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BAB V 

 PENUTUP 

 

 Pada bab ini penulis akan memberikan kesimpulan secara umum dan usul  

saran bagi beberapa pihak seperti kaum muda, pemerintah, lembaga pendidikan, 

keluarga, Gereja dan masyarakat. Kesimpulan akan berisikan gambaran umum skripsi 

secara singkat dan saran merupakan masukan-masukan kepada pihak-pihak tertentu 

untuk menegaskan hal-hal yang telah dibahas untuk diimplementasikan dalam 

kehidupan demi mencapai tujuan bersama.  

5.1 Kesimpulan 

 Pendidikan merupakan suatu proses pengembangan berbagai aspek seperti 

aspek pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap. Proses pendidikan ini bertujuan 

untuk menghasilkan suatu perubahan hidup yang lebih baik dalam diri seperti sifat-

perilaku, pengetahuan, kecerdasan dan keterampilan maupun secara eksternal seperti 

perubahan pola dan tatanan hidup dalam masyarakat, pengaruh pada perkembangan 

lingkungan, perkembangan nilai-nilai budaya, moral dan sosial lainnya. Hal ini secara 

sederhana ingin menunjukkan bahwa pendidikan merupakan segala situasi hidup 

yang memberi dampak positif bagi individu. Pendidikan memiliki tiga ciri umum 

yakni memiliki tujuan yang jelas, proses pembelajaran yang terencana, dan memiliki 

interaksi dan partisipasi yang mendukung kegiatan pendidikan. Ketiga ciri ini 

merupakan ciri-ciri umum pendidikan yang berada di setiap jalur pendidikan baik itu 

pendidikan formal, informal dan pendidikan non-formal.  

Pendidikan ekologi memiliki tujuan yang lebih spesifik dibandingkan dengan 

pendidikan pada umumnya, seperti meningkatkan kesadaran lingkungan, memahami 

isu-isu lingkungan hidup dan mendorong perilaku ramah lingkungan. Pendidikan 

ekologi saat ini menjadi penting karena ada banyak sekali kerusakan lingkungan yang 

ditimbulkan oleh aktivitas manusia. Pendidikan ekologi memfokuskan diri pada 

ruang lingkup lingkungan seperti pada pelestarain lingkungan dan konsep 
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keberlanjutan. Pendidikan ekologi bertujuan untuk mempelajari hubungan antara 

makhluk hidup dengan lingkungan sekitarnya baik itu biotik maupun abiotik. 

Hubungan seperti ini nampak dalam teori ekologi Urie Bronfenbrenner yang 

menjelaskan bahwa lingkungan hidup seseorang mampu mempengaruhi 

perkembangan individu dan memiliki hubungan timbal balik bahkan mampu 

membentuk tingkah laku seseorang. Urie menyatakan terdapat lima sistem 

lingkungan yakni pertama, mikrosistem seperti keluarga, guru, teman sebaya. Kedua, 

mesosistem seperti interaksi dalam keluarga, interaksi antara teman sebaya dan 

interaksi di sekolah. Ketiga, ekosistem meliputi lingkungan yang lebih luas seperti 

ekonomi dan budaya. Keempat, makrosistem meliputi struktur sosial dan pemerintah 

yang ada dalam masyarakat dan kelima, kronosistem yang merupakan pengaruh dari 

lingkungan yang pada akhirnya mempengaruhi perkembangan seseorang. Kelima 

sistem lingkungan ini bergerak dari lingkungan terkecil ke lingkungan yang lebih 

besar sehingga saling berhubungan satu dengan yang lain. Pendidikan ekologi 

bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan dan menguatkan kesadaran lingkungan 

di kalangan masyarakat secara khusus kaum muda agar menjadi lebih kritis terhadap 

isu-isu lingkungan yang sedang terjadi, meningkatkan kualitas hidup lingkungan, 

mengembangkan perilaku ramah lingkungan, dan mempersiapkan generasi masa 

depan yang ramah lingkungan. pendidikan ekologi merupakan suatu proses 

pendidikan jangka panjang yang bertujuan untuk meciptakan generasi-generasi yang 

peka terhadap lingkungan di masa depan. Generasi-generasi ini dipersiapkan untuk 

menghadapi memiliki kesadaran lingkungan agar di masa mendatang dapat 

menghindari berbagai macam kerusakan pada lingkungan hidup.  

Pendidikan berwawasan ekologis ini merupakan hak dan kewajiban setiap 

orang secara khusus kaum muda untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

ekologis. Kaum muda mendapat perhatian khusus dalam pendidikan ekologi sebab 

kaum muda memiliki rasa ingin tahu yang besar dan mereka merupakan generasi 

masa depan yang bertanggung jawab atas pelestarian di masa yang akan datang. 

Pendidikan berwawasan ekologis ini pada akhirnya akan menciptakan kaum muda 



88 
 

yang ramah lingkungan. Pendidikan ekologi yang diterima oleh kaum muda baik di 

lingkungan sekolah, teman sebaya maupun di lingkungan keluarga, Gereja dan 

masyarakat hendaknya diimplementasikan dalam hidup sehari-hari sehingga akhirnya 

dapat menjadi kebiasaan yang baik dalam melestarikan lingkungan. Kaum muda yang 

ramah lingkungan memiliki tantangan-tantangan yang menghambat mereka untuk 

menciptakan kelestarian lingkungan seperti kurangnya kesadaran ekologis 

masyarakat, kurangnya sumber daya yang dimiliki oleh kaum muda dalam 

menyelenggarakan berbagai kegiatan pelestarian lingkungan, dan keterlekatan 

lingkungan sosial pada kebiasaan lama yang tidak ramah lingkungan sehingga kerap 

kali segala upaya yang dilakukan kaum muda untuk melestarikan lingkungan hnya 

berjalan beberapa hari saja dan kemudian kembali pada kebiasaan lama yang tidak 

ramah lingkungan. Terciptanya kesadaran ekologis dalam diri masyarakat dan kaum 

muda melalui pendidikan ekologi akan menciptakan peluang-peluang baru seperti 

pengembangan teknologi yang ramah lingkungan, munculnya berbagai model bisnis 

yang ramah lingkungan dan munculnya komunitas-komunitas pro-lingkungan.  

Pentingnya pendidikan berwawasan ekologis bagi pembentukan kaum muda 

yang ramah lingkungan menjadi topik yang mendesak untuk dibicarakan, penulis 

mencoba menjabarkan hal ini dalam beberapa bagian seperti, pertama, meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran ekologis dalam diri kaum muda. Hal yang ditekankan 

dalam poin ini ialah adanya berbagai pendekatan dalam jalur pendidikan untuk 

mrningkatkan kesadaran ekologis. Kesadaran ekologis selalu berkaitan dengan 

pemahaman tentang hubungan antara manusia dengan lingkungan serta tindakan yang 

timbul dari hubungan tersebut. Tingginya kesadaran ekologis dalam diri kaum muda 

akan memberikan pengaruh yang positif pada keberlanjutan lingkungan. Kedua, 

membangun sikap tanggung jawab kaum muda terhadap lingkungan. Aspek tanggung 

jawab menjadi hal yang penting pada poin ini, tanggung jawab terhadap lingkungan 

berarti bersikap adil terhadap segala pemberian alam tanpa merusak dan memastikan  

bahwa sumber daya yang digunakan tetap dapat digunakan oleh generasi yang akan 

datang. Kaum muda yang bertanggung jawab terhadap lingkungan terlibat dalam 
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aksi-aksi lingkungan seperti pembersihan pantai, penanaman pohon dan program 

konservasi lainnya. Ketiga, mempersiapkan generasi masa depan yang ramah 

lingkungan. Kaum muda sebagai generasi masa depan perlu dibekali dengan 

pemahaman dan keterampilan ekologis demi mempersiapkan mereka menjadi 

manusia yang tidak hanya mengetahui mengenai isu-isu lingkungan tapi lebih dari itu 

mereka harus memiliki keterampilan ekologis yang mampu menjaga kelestarian 

lingkungan. Keempat, mendorong partisipasi aktif kaum muda dalam menjaga 

kelestarian lingkungan. Partisipasi bukan hanya melibatkan kehadiran fisik semata 

tetapi melibatkan juga hal-hal batiniah dan emosional yang menuntut kaum muda 

untuk selalu terlibat dan bertanggung jawab terhadap tujuan bersama yang ingin 

dicapai oleh kelompok tertentu dalam hal ini pelestarian lingkungan.  

Gereja sebagai istitusi keagamaan yang memiliki tanggung jawab terhadap 

pembentukan kaum muda secara khusus OMK (Orang Muda Katolik) dan JPA (Jadi 

Pendamping Anak) untuk menciptakan kaum muda yang ramah lingkungan. Gereja 

Katolik memiliki pendekatan pastoral ekologis yang mampu membentuk kaum muda 

menjadi ramah lingkungan yang bertanggung jawab secara penuh terhadap 

lingkungan dan memfasilitasi kaum muda untuk meningkatkan kesadaran ekologis 

melalui berbagai aksi nyata dalam hidup sehari-hari. Kerja sama berbagai pihak 

dalam pendidikan ekologi merupakan hal yang penting dalam meningkatkan 

kesadaran ekologis kaum muda. Pihak-pihak tersebut dapat menjadi wadah yang baik 

dalam memfasilitasi dan memberdayakan masyarkat secara khusus kaum muda untuk 

memiliki pemahaman dan keterampilan ekologis demi terciptanya kelestarain 

lingkungan hidup. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Kaum Muda 

 Kaum muda merupakan fokus utama dalam skripsi ini, jadi untuk mendukung 

tulisan ini, penulis memberikan beberapa saran untuk meningkatkan sikap ramah 

lingkungan. Pertama, kaum muda sebagai generasi masa depan hendaknya selalu 

memiliki inisiatif untuk mencari informasi mengenai isu-isu lingkungan seperti 
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perubahan iklim, polusi dan keberlanjutan. Hal ini berarti kaum muda hendaknya 

selalu memperluas wawasan ekologis seperti membaca buku, mengikuti seminar 

ataupun menonton film documenter yang mampu mencapai tujuan diatas. Kedua, 

kaum muda hendaknya terlibat dalam kegiatan lingkungan untuk mendapatkan 

pengalaman keterampilan ekologis sebagai salah satu implementasi pendidikan 

ekologi yang diterima dalam lingkungan pendidikan baik itu di sekolah, masyarakat 

ataupun lingkungan keluarga. Kegiatan lingkungan seperti penanaman pohon, 

pembersihan pantai dan kampanye pengurangan sampah plastik merupakan contoh 

implementasi pendidikan ekologi di bidang keterampilan. Ketiga, kaum muda 

disarankan untuk mempraktikan gaya hidup ramah lingkungan seperti mengurangi 

penggunaan sampah plastik sekali pakai, menghemat energi, dan menggunakan 

transportasi umum atau bersepeda. Tindakan-tindakan kecil yang dilakukan demi 

lingkungan akan berdampak besar apabila dilakukan secara kolektif. Keempat, kaum 

muda diharapkan untuk menggunakan media sosial untuk edukasi seputar 

lingkungan. Kaum muda merupakan golongan yang melek teknologi, oleh karena itu, 

kaum muda diharapkan untuk menyebarkan kesadaran dan informasi mengenai isu-

isu lingkungan seperti membagikan konten-konten edukatif yang mampu mengajak 

partisipasi banyak orang untuk turut serta melestarikan lingkungan di lingkungan 

yang lebih luas. Kelima, kaum muda hendaknya bergabung dengan komunitas atau 

organisasi lingkungan. Keterlibatan dalam komunitas atau organisasi lingkungan 

memberikan kesempatan untuk belajar lebih banyak, berkolaborasi dengan orang lain 

dan berkontribusi dalam berbagai kegiatan pelestarian lingkungan. Keenam, kaum 

muda hendaknya mengembangkan keterampilan dan inovasi yang dapat menciptakan 

solusi inovatif untuk mengatasi masalah lingkungan seperti teknologi ramah 

lingkungan. Saran-saran diatas dapat mendorong kaum muda untuk menjadi agen 

perubahan yang bertanggung jawab dalam menjaga dan melestarikan lingkungan.  

5.2.2 Bagi Pemerintah 

 Pemerintah sebagai pembuat kebijakan memiliki peran penting dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung pendidikan berwawasan ekologis. 
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Kebijakan yang tepat yang dibuat pemerintah dapat mendorong generasi muda untuk 

lebih peduli terhadap lingkungan. berikut ada beberapa saran yang dapat diberikan 

kepada pemerintah. Pertama, pemerintah hendaknya mengintegrasikan pendidikan 

ekologi dalam kurikulum di semua jenjang pendidikan. Hal ini dapat membuat siswa 

mendapatkan pemehaman yang mendalam mengenai isu lingkungan dan mereka 

dapat pula mengembangkan sikap ekologis sejak usia dini. Kedua, pemerintah 

hendaknya mengadakan program pelatihan untuk guru. Pelatihan bagi guru bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mengajarkan 

materi mengenai lingkungan. guru yang terlatih dalam hal lingkungan akan 

menghasilkan proses pembelajaran yang disukai oleh para siswa. Ketiga, pemerintah 

hendaknya memberikan dukungan finansial kepada kelompok-kelompok pro-

lingkngan. Dukungan finansial bagi kelompok-kelompok pro-lingkungan dapat 

mempermudah mereka dalam mengadakan berbagai program seputar pemeliharaan 

lingkungan baik itu pendidikan maupun program implementasi pendidikan ekologi 

seperti kampanye kesadarn lingkungan dan bahkan proyek penelitian tentang 

lingkungan. Saran-saran diatas mampu memberikan kontribusi dalam membentuk 

generasi bangsa yang lebih peduli terhadap lingkungan serta mampu menciptakan 

masa depan yang berkelanjutan.  

5.2.3 Bagi Institusi Pendidikan 

 Institusi pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk kesadaran 

ekologis di kalangan generasi muda. Institusi pendidikan dengan menggunakan 

pendekatan yang tepat dapat menjadi agen perubahan yang efektif dalam 

menciptakan individu yang peduli terhadap lingkungan. Berikut beberapa saran yang 

dapat dipertimbangkan bagi institusi pendidikan. Pertama, institusi pendidikan 

hendaknya mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler yang ramah lingkungan. 

pembentukan kelompok-kelompok ramah lingkungan di sekolah yang dapat 

mengadakan kegiatan seperti penanaman pohon, kegiatan daur ulang sampah, dan 

pembersihan lingkungan. Kegiatan seperti ini mampu meningkatkan kesadaran 

ekologis dan memberikan pengalaman praktis kepada siswa. Kedua, institusi 



92 
 

pendidikan hendaknya menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Pemanfaatan 

teknologi dan media digital untuk menyampaikan informasi tentang isu-isu 

lingkungan dapat menarik minat siswa untuk mengetahui secara lebih jauh mengenai 

isu-isu lingkungan dan meningkatkan kesadaran lingkungan dalam diri siswa. Ketiga, 

institusi pendidikan hendaknya melakukan kolaborasi dengan organisasi lingkungan 

untuk mengadakan seminar, lokakarya, dan kegiatan lapangan yang dapat diikuti oleh 

siswa demi menciptakan kelestaraian lingkungan. Institusi pendidikan memainkan 

peran yang penting dalam dunia pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan, 

pemahaman dan keterampilan siswa.  

5.2.4 Bagi Orang Tua (Keluarga) 

 Orang tua merupakan pendidik pentama bagi anak-anak dan kaum muda. 

Orang tua hendaknya mendorong anak-anak dan remaja untuk terlibat dalam 

pendidikan ekologi dari lingkungan keluarga. Orang tua mengajarkan anak mengenai 

pendidikan ekologi secara sederhana dan memberikan contoh perilaku ramah 

lingkungan kepada anak agar dapat ditiru hingga menjadi kebiasaan baik bagi 

pelestarain lingkungan. Perilaku ramah lingkungan di rumah  seperti menghemat 

sumber daya dan membuang sampah pada tempatnya merupakan keterampilan 

ekologis yang palingmudah diajarkan kepada anak-anak dalam lingkungan keluarga. 

5.2.5 Bagi Gereja 

Gereja sebagai institusi keagamaan mampu menjadi wadah yang baik dalam 

mengembangkan kesadaran, pemahaman serta keterampilan ekologis. Gereja mampu 

meningkatkan kesadaran ekologis masyarakat secara khusus kaum muda dengan 

mengintegrasikan pesan-pesan lingkungan dalam kotbah, doa, dan katekese yang 

diselenggarakan bagi umat beriman. Gereja hendaknya mengedukasi umat mengenai 

pentingnya menjaga ciptaan sebagai saudara yang diciptakan oleh Tuhan yang sama. 

5.2.6 Bagi Masyarakat 

 Masyarakat memiliki nilai dan norma yang dihidupi secara kolektif. Oleh 

karena itu, peran masyarakat dalam membentuk kaum muda yang ramah lingkungan 

merupakan suatu hal yang penting. Masyarakat disarankan untuk memiliki satu nilai 
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ekologi yang dihidupi secara kolektif. Hal ini bertujuan untuk membimbing setiap 

anggota masyarakat dalam bertingkah laku agar mampu memperhatikan 

keberlanjutan lingkungan. Selain itu, masyarakat diharapkan untuk mendidik kaum 

muda dalam lingkungan sosial dengan cara mengadakan berbagai kegiatan 

lingkungan seperti penanaman pohon, pembersihan lingkungan atau kampanye 

pengurangan sampah plastik yang melibatkan kaum muda sehingga mereka secara 

langsung dapat merasakan dampak positif dari kegiatan lingkungan yang 

diselenggarakan. Inisiatif masyarakat dalam lingkungan sosial menjadi hal yang 

penting untuk membentuk generasi masa depan yang ramah lingkungan. Masyarakat 

dapat menjadi penggerak bagi kaum muda untuk membangun komunitas peduli 

lingkungan yang fokus pada isu-isu lingkungan dan aksi-aksi konkret yang diambil 

untuk mengatasi isu-isu lingkungan yang sedang berkembang dalam masyarakat.  

5.2.7 Bagi Peneliti 

 Peneliti selanjutnya yang hendak menggarap tema pendidikan ekologis 

disarankan untuk mengeksplorasi metode inovatif dalam pendidikan berwawasan 

ekologis, seperti pembelajaran berbasis proyek, kolaborasi dengan komunitas secara 

khusus di wilayah Flores yang memiliki sedikit komunitas ekologi. Hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengembangan komunitas ekologi di wilayah Flores. Selain itu, 

peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji integrasi kearifan lokal dan dampak 

perubahan iklim terhadap pendidikan. Hal ini berarti, peneliti harus mengeksplorasi 

isu-isu lingkungan yang lebih spesifik dan relevan dengan konteks lokal agar pada 

akhirnya dapat memberikan solusi yang lebih aplikatif dalam masyarakat. 

 Saran-saran di atas jika diterapkan secara maksimal maka dapat membentuk 

sikap ramah lingkungan pada masyarakat secara umum dan khususnya pada kaum 

muda. Penulis juga menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh 

karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang dapat menyempurnakan 

tulisan ini.  
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1. Apakah di SMA Syuradikara Ende memiliki pendidikan berwawasan 

ekologis? 

2. Apakah pendidikan berwawasan ekologis diintegrasikan dalam kurikulum 

sekolah? 

3. Apakah semua siswa terlibat aktif dalam pendidikan berwawasan ekologis 

yang diterapkan di lingkungan sekolah? 

4. Apakah pendidikan berwawasan ekologis ini diajarkan dalam ruangan kelas 

atau diluar ruangan? 

5. Mengapa sekolah mengintegrasikan pendidikan berwawasan ekologis dalam 

lingkungan sekolah? 
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